
63 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

      Setelah melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan 

menggunakan pendekatan proses keperawatan yang mencakup pengkajian, 

perumusan diagnosis keperawatan, perencanaa, implementasi keperawataan 

serta evaluasi maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengkajian keperawatan didapatkan bahwa subjek asuhan merupakan 

pasien post operasi hemoroid dengan gangguan kebutuhan rasa aman 

nyaman (nyeri) berupa nyeri akut, berdasarkan data fisik menunjukkan 

bahwa pasien mengalami tanda dan gejala seperti: pasien mengeluh 

nyeri, dan data objektif: pasien tampak meringis, gelisah, sulit tidur. 

2. Diagnosis keperawatan yang didapatkan pada teori dan kondisi asuhan 

keperawatan post operasi hemoroid yaitu, nyeri akut, defisit 

pengetahuan, dan risiko infeksi. 

3. Intervensi keperawatan atau rencana tindakan yang dibuat berdasarkan 

dari diagnosis keperawatan yang muncul. Intervensi yang dapat 

dilakukan yaitu manajemen nyeri. 

4. Implementasi dilakukan penulis pada subjek asuhan pada tanggal 14 

Februari sampai 16 Februari 2022. Telah dilakukan sesuai dengan 

rencana yang dibuat. 

5. Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama tiga hari pada pasien post 

operasi hemoroid dengan masalah nyeri akut, didapatkan bahwa tujuan 

tercapai dengan kritria hasil keluhan nyeri menurun, meringis menurun, 

gelisah menurun, keluhan sulit tidur menurun. 
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B. Saran  

Berdsarkan uraian diatas penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan Prodi D-III Keperawatan 

      Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang 

bermanfaat dan informatif serta dapat menjadi referensi, dan informasi 

yang bermanfaat bagi mahasiswa dalam menambah pengetahuan tentang 

pemenuhan kebutuhan rasa aman nyaman (nyeri) khususnya nyeri akut 

pada pasien post operasi hemoroid.  

2. Bagi Rumah Sakit Bhayangkara Polda Lampung 

      Dalam melakukan asuhan keperawatan pada pasien post operasi 

hemoroid harus dilakukan tindakan secara keseluruhan sesuai dengan apa 

yang direncanakan sesuai dengan keadaan pasien dari awal, serta 

melakukan asuhan keperawatan yang disesuaikan dengan intervensi yang 

ada di dalam (PPNI T. P., 2018), oleh sebab itu disaranakan kepada 

perawat untuk melakukan manajemen nyeri dalam mengatasi masalah 

nyeri akut pada pasien post operasi. 

3. Bagi Penulis Selanjutnya  

      Diharapkan dengan adanya laporan tugas akhir ini penulis dapat 

meningkatkan pengetahuan pemberian asuhan keperawatan khusunya 

pada pasien post operasi hemoroid dengan gangguan kebutuhan rasa 

aman nyaman (nyeri), serta diharapkan penulis selanjutnya dapat 

menggunakan atau memanfaatkan waktu seefektif mungkin dan dapat 

lebih teliti dalam melakukan pengkajian serta pengolahan data yang 

menyeluruh dengan tepat dan akurat sehingga dapat memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien secara maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 


